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MOTTO 

 

 بٰنِ فيِْهِنَّ خَيْرٰتٌ حِسَانٌٌۚ ءِ رَب كُِمَا تكَُذ ِ   فبَاِىَ ِ اٰلََۤ

 

“Maka  nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?  

Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik dan jelita.”  

[Q.S 55:69-70] 

 

“But they plans, and Allah plans, and Allah is the best of planners” 

[Q.S 3:54] 

 

“Berbahagialah orang yang dapat menjadi tuan bagi dirinya,  

menjadi pemandu untuk nafsunya,  

dan menjadi kapten untuk bahtera hidupnya.”  

-Ali bin Abi Thalib- 

 

“Kehebatan dirimu bukan diukur dari seberapa berhasilnya dirimu,  

tapi diukur dari berapa kali gagal, tapi kamu tetap bangkit lagi” 

-Pak Pulung- 
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ABSTRAK 

Wardah Mujadidah Hananiyah. 2023, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap Financial Distress Pada Bank Umum Syariah Indonesia” 

Pembimbing: Tiara Juliana Jaya, M.Si  

Kata Kunci: Financial Distress, Altman Z-Score, Rasio Keuangan, Bank Syariah 

 

 Akibat terjadinya pandemi Corona Virus Disease, perbankan syariah 

memiliki peluang mengalami berbagai risiko keuangan. Salah satu risiko yang 

kerap terjadi yaitu financial distress. Financial distress dapat dicegah dengan 

melakukan early warning system. Altman Z-Score menjadi model pengukuran 

financial distress dengan menggunakan berbagai rasio keuangan perbankan 

syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan 

terhadap financial distress pada Bank Umum Syariah Indonesia.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi 

penelitian yaitu Bank Umum Syariah Indonesia dan pengambilan sampel 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian 

menguunakan data skunder yaitu laporan keuangan semester yang telah 

dipublikasikan melalui situs resmi dari tiap perusahaan periode 2017 hingga 2022. 

Penelitian ini menggunakan software Eviews versi 10 dengan teknik analisis data 

panel.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on assets dan current ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Sedangkan return on 

equty dan debt to equity ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

financial distress. Berbeda halnya dengan non-performing financing yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 
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ABSTACT 

Wardah Mujadidah Hananiyah. 2023, THESIS. Judul: “The Effect of Financial 

Ratio On Financial Distress In Indonesia Sharia Commercial” 

Advisor: Tiara Juliana Jaya, M.Si  

Kata Kunci: Financial Distress, Altman Z-Score, Financial Ratios, Sharia Bank. 

 As a result of the Corona Virus Disease pandemic, Islamic banking has the 

opportunity to experience various financial risks. One of the risks that often 

occurs is financial distress. Financial distress can be prevented by implementing 

an early warning system. The Altman Z-Score is a financial distress measurement 

model using various Islamic banking financial ratios. This study aims to 

determine the effect of financial ratios on financial distress in Indonesian Islamic 

Commercial Banks. 

This research uses quantitative research methods. The research population 

is the Indonesian Sharia Commercial Bank, and the research sample was 

determined using a purposive sampling technique. The research data uses 

secondary data, namely semester financial reports that have been published 

through the official website of each company for the period 2017 to 2022. This 

research uses Eviews software version 10 with panel data analysis techniques. 

The results showed that the return on assets and the current ratio 

significantly positively affected financial distress. Meanwhile, return on equity 

and debt to equity ratio significantly negatively affect financial distress. Unlike 

the case with non-performing financing, which does not significantly affect 

financial distress. 
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 مستخلص البحث

، الأطروحة. العنوان: أثر النسب المالية على الضائقة المالية في البنوك التجارية ٠٢٠٢وردة مجددة حنانية. 

 الشرعية الإندونيسية

 المستشار: تيارا جوليانا جايا، ماجستير

 الكلمات المفتاحية: الضائقة المالية، التمان، النسب المالية، البنوك الإسلامية

جائحة مرض فيروس كورونا، أصبح لدى الخدمات المصرفية الإسلامية الفرصة لتجربة مخاطر نتيجة ل

مالية مختلفة. أحد المخاطر التي تحدث غالبًا هو الضائقة المالية. يمكن منع الضائقة المالية من خلال تطبيق 

خدام نسب مالية مصرفية نموذجًا لقياس الضائقة المالية باست Altman Z-Score نظام الإنذار المبكر. يعد

إسلامية مختلفة. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير النسب المالية على الضائقة المالية في البنوك التجارية 

 .الإسلامية الإندونيسية

يستخدم هذا البحث أساليب البحث الكمي. مجتمع البحث هو البنك التجاري الشرعي الإندونيسي وتم تحديد 

خدام تقنية أخذ العينات الهادفة. تستخدم بيانات البحث بيانات ثانوية وهي التقارير المالية عينة البحث باست

. ويستخدم هذا البحث 7177إلى  7102الفصلية التي تم نشرها عبر الموقع الرسمي لكل شركة للفترة من 

مع تقنيات تحليل بيانات اللوحة 01الإصدار  Eviews برنامج . 

ائد على الأصول ونسبة التداول لهما تأثير إيجابي كبير على الضائقة المالية. وفي وأظهرت النتائج أن الع

الوقت نفسه، فإن العائد على حقوق الملكية ونسبة الديون إلى حقوق الملكية لهما تأثير سلبي كبير على 

لضائقة الماليةالضائقة المالية. على عكس ما هو الحال مع التمويل المتعثر الذي ليس له تأثير كبير على ا .
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena luar biasa yang baru saja terjadi yaitu adanya pandemi 

Corona Virus Disease pada akhir 2019 silam (Sumadi, 2020). Corona 

virus merupakan penyakit menular jenis baru yang menyerang paru-paru 

dan dapat mengakibatkan kematian (Tahliani, 2020). Penyakit yang 

ditemukan pertama kali di China ini menyebar cukup kilat hingga sebagian 

besar negara-negara di dunia merasakan dampaknya, demikian pun 

Indonesia (Azhari & Wahyudi, 2020; Tahliani, 2020). Untuk 

meminimalisir penularan virus tersebut, pemerintah memberlakukan 

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang megharuskan 

masyarakat melakukan segala aktivitasnya dari rumah (Sumadi, 2020).  

Dengan adanya kebijakan tersebut tak hanya sektor kesehatan saja yang 

terkena imbasnya, kebijakan tersebut juga berpengaruh hingga sektor 

keuangan (Azhari & Wahyudi, 2020; Sumadi, 2020; Tahliani, 2020) 

Salah satu sektor keuangan yang terkena imbas pandemi ini ialah 

perbankan syariah (Azhari & Wahyudi, 2020). Perbankan syariah 

menghadapi tantangan dalam menyediakan pembiayaan bagi pelanggan 

yang terdampak langsung oleh pandemi ini (Ana & Zunaidi, 2022). Oleh 

karena itu perbankan syariah terancam mengalami berbagai risiko, 

diantaranya risiko pembiayaan macet, risiko likuiditas, dan lain-lain 

(Dahruji & Muslich, 2022). Dengan terjadinya berbagai risiko tersebut, 

dapat mengancam terjadinya financial distress pada perbankan. 
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Financial distress merupakan sarana untuk mengidentifikasi dan 

bahkan memperbaiki situasi sebelum mencapai keadaan krisis atau 

kebangkrutan (Hapsari, 2012). Financial distress mampu teratasi apabila 

perusahaan dikelola dengan baik, sistematis, dan  memanfaatkan peluang 

yang tepat secara finansial (Aisyah & Nurhayati, 2022; Maisarah et al., 

2018). Financial distress digunakan sebagai sistem peramalan dan 

peringatan dini terjadinya kebangkrutan (Aminah & Sanjaya, 2013).  

Sistem early werning dapat dilakukan guna mengantisipasi 

kehadiran financial distress yang akan mengancam adanya masalah 

keuangan (Aminah & Sanjaya, 2013). Antisipasi tersebut dapat dilakukan 

dengan menerapkan model Altman Z-score untuk menilai kondisi 

keuangannya (Dahruji & Muslich, 2022). Altman Z-score ialah alat 

prediksi tingkat kebangkrutan perusahaan dengan menghitung beberapa 

rasio keuangan (Indrawan, 2018). Semakin tinggi Z-Score maka semakin 

baik posisi keuangan perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya (Rahmana 

et al., 2020).  

Indrawan (2018); Kenton (2022) menyatakan bahwa lima rasio 

keuangan yang digunakan dalam menghitung Altman Z-score, yaitu 

profitabilitas, likuditas, leverage, solvabilitas, dan aktivitas. Melalui rasio 

profitabilitas, perusahaan dapat mengetahui jumlah laba yang dihasilkan 

(Dewi, 2016). Pada penelitian ini rasio profitabilitas diukur menggunakan 

Return On Assets dan Return On Equity. Semakin tinggi Return On Assets 

(ROA), maka perusahaan tersebut semakin baik dalam mengelola assetnya 
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sehingga target keuntungannya pun dapat tercapai (Muzharoatiningsih, 

2022; Onoyi & Windayati, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Mardani (2018); Onoyi 

& Windayati (2022) menyatakan bahwa variable ROA berpengaruh pada 

financial distress, karena penyaluran tingginya Dana Pihak Ketiga 

menghasilkan ROA yang tinggi dan hal tersebut membuktikan bahwa 

bank memiliki kinerja manajemen yang baik.  R. Putri & Sari (2021) 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap financial distress 

pada Bank Umum Syariah. Berbeda halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dahruji & Muslich, (2022); Y. Sari et al., (2020); Suhadi & 

Kusumaningtias, (2020) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh 

pada financial distress. 

Rasio profitabilitas pun dapat mengukur besarnya kesanggupan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan modal (Aldini & Andarini, 

2017). Return On Equity (ROE) menunjukkan ketepatan perusahaan dalam 

menggunakan modalnya (Kasmir, 2008). Aldini & Andarini (2017) dan 

Kasmir (2014) menyatakan bahwa semakin tingginya nilai ROE dapat 

mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mengembaikan modal yang 

ditanamkan. Riset gap yang ditemukan oleh Amalia & Mardani (2018) 

menyatakan bahwa ROE berpengaruh negatif terhadap financial distress. 

Berbeda halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dahruji & 

Muslich (2022); Maisarah et al. (2018) R. Putri & Sari (2021); Y. Sari et 

al. (2020) menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh signiffikan 

terhadap financial distress. 



4 

 

 

Rasio likuiditas merupakan tolak ukur perusahaan dalam menilai 

kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (Husna’ & 

Sunandar, 2022; Septiani & Dana, 2019). Kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jatuh tempo dapat diukur melalui rasio lancar atau 

current ratio (Kasmir, 2008). Current ratio merupakan rasio yang 

mengukur tingkat likuiditas perusahaan dalam membayar utang lancar 

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki (Laylia & Munir, 2022). 

Riset gap yang ditemukan oleh Aisyah & Nurhayati (2022) dan Syaepullah 

(2022) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif terhadap 

financial distress. Namun sebaliknya, Farohah (2023) menyatakan bahwa 

current ratio tidak memiliki pengaruh pada financial distress.  

Kecakapan perusahaan guna memenuhi kewajiban lancarnya dapat 

diukur melalui rasio solvabilitas (Rahmah & Komariah, 2016). Pada 

penelitian ini rasio solvabilitas diukur menggunakan Debt to Equity Ratio. 

Menurut Ramdhani (2013), Bailia et al., (2016), dan Laylia & Munir 

(2022), Debt to Equity Ratio (DER) dapat menunjukkan besarnya nilai 

utang dengan ekuitas. Kasmir (2014) menyatakan bahwa debt to equity 

ratio dapat menggambarkan kelayakan dan risiko keuangan perusahaan. 

Tingginya nilai DER menandakan bahwa perusahaan bergantung pada 

pihak ketiga dalam permodalannya dan mempengaruhi kinerja perusahaan 

(Hermawan & Fajrina, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Ginting 

(2017); Prabawati et al. (2021); Sulastri & Zannati (2018) menunjukkan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh pada financial distress. Namun 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Nurhayati (2022) 
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menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap financial distress.  

Salah satu risiko lainnya yang berpeluang terjadi ketika pandemi 

yaitu pembiayaan macet atau NPF. Non-Performing Financial dapat 

terjadi karena nasabah yang tidak mampu atau tidak bersedia 

mengembalikan dana pinjaman dan bagi hasil dalam jangka waktu yang 

telah tentukan. Riset gap yang ditemukan oleh Maisarah et al., (2018) 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif sehingga memungkinkan 

terjadinya financial distress. Hariono & Azizuddin (2022) dan Pamungkas 

et al. (2021) menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif terhdap financial 

distress, sehingga Bank Umum Syariah dapat mengalami financial distress 

apabila nilai NPF tinggi sehingga pendapatan akan menurun. Namun 

sebaliknya, Onoyi & Windayati (2022) dan Suhadi & Kusumaningtias 

(2020) menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh pada financial distress. 

Hal tersebut dikarenakan adanya pembiayaan yang ditawarkan adalah 

pembiayaan pada dana pihak ketiga (Suhadi & Kusumaningtias, 2020). 

Berdasarkan ulasan di atas, peniliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara mendalam terkait “Pengaruh Rasio Keuangan 

Terhadap Financial Distress Pada Bank Umum Syariah Indonesia”. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait 

pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress pada Bank Umum 

Syariah Indonesia. Harapannya penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi 

untuk mengembangkan Bank Umum Syariah Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan 

yang akan ditelti masalah  

a. Apakah ROA dapat berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah? 

b. Apakah ROE dapat berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah? 

c. Apakah CR dapat berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah? 

d. Apakah DER dapat berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah? 

e. Apakah NPF dapat berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka terdapat beberapa 

tujuan penelitian, yaitu: 

a. Untuk mengetahui adakah pengaruh signifikan ROA terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah. 

b. Untuk mengetahui adakah pengaruh signifikan ROE terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah. 

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh signifikan CR terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah. 

d. Untuk mengetahui adakah pengaruh signifikan DER terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah. 
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e. Untuk mengetahui adakah pengaruh signifikan NPF terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis pada penelitian ini yaitu untuk menambah 

wawasan terkait pengaruh rasio keuangan terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah Indonesia.   

b. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis pada penelitian ini yaitu sebagai bahan baru bagi 

Bank Umum Syariah Indonesia untuk mengevaluasi terkait 

pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress pada Bank 

Umum Syariah Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terdahulu terkait 

variable-variabel yang digunakan pada penelitian ini. Adapun hasil 

penelitian tersebut tertera pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Jumirin Asyikin, 

Grahita Chandrarin, 

& Harmono (2018) 

Analysis of Financial 

Performance To 

Predict Financial 

Distress In Sharia 

Commercial Banks In 

Indonesia 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

Independen 

yaitu CAR, 

ROA, ROE, 

FDR, NOM, 

dan BOPO 

Analisis 

statistik 

deskriptif 

dan uji 

regresi 

logistik 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

ROA dan ROE 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress. 

2. Maisarah, Zamzami, a. Variabel Analisis Hasil dari penelitian 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

dan Enggar Diah P.A 

(2018) 

Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Memprediksi 

Financial Distress 

Perbankan Syariah di 

Indonesia (Studi 

Kasus Pada Bank 

Syariah di Indonesia 

Periode 2011-2016) 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

independen 

yaitu CAR, 

NPF, NIM, 

ROA, 

BOPO, 

ROA, dan 

LDR 

regresi 

berganda 

menyatakan bahwa 

NPF berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap financial 

distress. Akan tetapi, 

ROA dan ROE 

dinyatakan  

berpengaruh positif 

dan negatif tidak 

signifikan terhadap 

financial distress 

secara berurutan. 

3. Nilna Izza Amalia 

dan Ronny M 

Mardani (2018) 

Analisis Rasio 

Keuangan Terhadap 

Financial Distress 

(Pada Perusahaan 

Perbankan Yang 

Listing di BEI 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

Independen 

yaitu CAR, 

NPL, ROA, 

Analisis 

statistik 

deskriptif 

dan uji 

regresi 

logistik 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

ROA berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap financial 

distress. Sedangkan 

ROE berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap financial 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Periode Tahun 2014- 

2016) 

ROE, LDR, 

dan BOPO 

distress.  

4. Arinna Suhadi dan 

Rohmawati 

Kusumaningtias 

(2020) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Kondisi Financial 

Distress Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

c. Variabel 

independen 

yaitu NPF, 

STM, GCG,  

ROA, dan 

CAR 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

NPF dan ROA tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress. 

5. Ambar Diah Ayu 

Prabawati, Endang 

Maisatoh, dan Anita 

Wijayanti (2021) 

Pengaruh Arus Kas 

Operasi, Laba dan 

Leverage Terhadap 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

independen 

Analisis 

deskriptif, 

uji asumsi 

klasik, dan 

uji regresi 

linear 

berganda 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

debt to equity ratio 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress. 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Financial Distress yaitu arus 

kas operasi, 

laba bersih, 

dan debt to 

equity ratio 

6. Chairani Nurhamidah 

& Kosasih (2021) 

Pengaruh Likuiditas, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Financial 

Distress 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

independen 

yaitu current 

ratio, debt to 

equity ratio, 

dan return 

on equity 

Analisis 

regresi 

logistik 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

current ratio 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress. 

Sedangkan debt to 

equity ratio dan 

return on equity 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress. 

7. Dhiwi Rasa Wulan 

Pamungkas, Fatmi 

Hadiani, dan Radia 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

Analisis 

regresi 

logistik 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

non-performing 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Purbayati (2021) 

Analisis Fakor 

Internal dan 

Eksternal yang 

Memengaruhi 

Financial Distress 

Bank Umum Syariah 

Periode 2014-2018 

financial 

distress 

b. Variabel 

independen 

yaitu NPF, 

FDR, CAR, 

Inflasi, dan 

PDB 

financing 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial distress. 

8.  Rosydalina Putri dan 

Yurnita Sari (2021) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan dalam 

Memprediksi 

Financial Distress 

Pada Bank Umum 

Syariah 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

a. Variabel 

independen 

yaitu CAR, 

ROE, dan 

ROA 

Analisis 

regreasi 

logistik 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

ROA berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap financial 

distress. Sedangkan 

ROE tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress. 

9. Dahruji & A'yunina 

Amalia Muslich 

a. Variabel 

dependen 

Analisis 

regresi 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(2022) 

The Effect of 

Profitability on 

Financial Distress in 

Sharia Commercial 

Banks for The Period 

2018 – 2020 

yaitu 

financial 

distres 

b. Variabel 

independen 

logistik return on assets dan 

return on equity 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress. 

10. Rizki Syaepullah 

(2022) 

The Influence of 

Financial Ratio and 

Corporate 

Governance on 

Financial Distress in 

Indonesian Islamic 

Banking Period 2013 

– 2019 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

independen 

yaitu BOPO, 

CAR, CR, 

dan 

corporate 

governance 

Analisis 

regresi 

data panel 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

current ratio 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial distress. 

11. Siti Aisyah dan a. Variabel Analisis Hasil penelitian 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Nurhayati (2022) 

Pengaruh Leverage 

Ratio, Likuidity 

Ratio, dan Sales 

Growth Ratio 

terhadap Financial 

Distress Bank Umum 

Syariah Tahun 2016-

2020 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

independen 

yaitu rasio 

likuiditas 

(current 

ratio), rasio 

leverage 

(debt to 

equity ratio), 

dan sales 

growth ratio 

regresi 

berganda 

menyatakan bahwa 

current ratio 

berpengaruh positif 

pada financial 

distress, sedangkan 

DER  tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

financial distress 

12. Anissa Nurul 

Farohah & Dahruji 

(2023) 

Sharia Commercial 

Bank Financial 

Distress Prediction 

a. Variabel 

dependen 

yaitu 

financial 

distress 

b. Variabel 

Analisis 

regresi 

logistik 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

current ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap  

financial distress 
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No Peneliti Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Through Financial 

Liquidity Ratio 

independen 

current 

ratio, quick 

ratio, dan 

cash ratio  

Penelitian yang dilakukan oleh  Amalia & Mardani (2018); Asyikin 

et al. (2018); R. Putri & Sari (2021) menyatakan bahwa variabel ROA 

berpengaruh signifikan pada financial distress. Hasil penelitian Amalia & 

Mardani (2018); Asyikin et al. (2018) menyatakan bahwa ROE 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhamidah & Kosasih (2021); Aisyah & Nurhayati 

(2022); Syaepullah (2022) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh 

pada financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh Prabawati et al. 

(2021) menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh pada 

financial distress. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maisarah et al. 

(2018); Pamungkas et al. (2021) menyatakan bahwa non-performing 

financing berpengaruh terhadap financial distress.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maisarah et al. (2018); Suhadi 

& Kusumaningtias (2020); Dahruji & Muslich (2022) menunjukkan bahwa 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Penelitian 

yang dilakukan oleh Maisarah et al. (2018); Nurhamidah & Kosasih 
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(2021); R. Putri & Sari (2021); Dahruji & Muslich (2022) menyatakan 

bahwa ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farohah & Dahruji (2023) menyatakan 

bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhamidah & Kosasih (2021); 

Aisyah & Nurhayati (2022) menunjukkan tidak adanya pengaruh 

signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap financial distress. Pada 

penelitian Suhadi & Kusumaningtias (2020) menyatakan bahwa  non-

performing financing tidak berpengaruh terhadap financial distress.  

2.2 Kajian Teoritis  

 

2.2.1 Teori Bank Umum Syariah 

Sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang Repubik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 perubahan atas Undang-Undang Dasar 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, bahwa keberadaan bank 

mendorong terselenggaranya pembangunan nasional yang 

berkaitan dengan peningkatan keadilan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional. Rama (2013) menyatakan bahwa peran bank 

syariah dalam kegiatan ekonomi tidak jauh berbeda dengan bank 

tradisional. Kehadiran bank syariah dalam sistem perbankan 

nasional Indonesia diharapkan dapat memperlancar perkembangan 

perekonomian nasional. Perbedaan mendasar antara perbankan 

syariah dan perbankan konvensional terletak pada prinsip-prinsip 

transaksi keuangan dan operasional. Salah satu perbedaan antara 
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bank syariah dan bank konvensional yaitu tidak terdapat unsur riba, 

sebagaimana yang berlandaskan pada Q.S Ali Imran:130 (OJK, 

2017):  

َ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنٌَۚ  اتَّقوُا اللّٰه ضٰعفَةًَ وَّۖ ا اضَْعاَفاً مُّ بٰوٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung” 

2.2.2 Teori Financial Distress 

Analisis kebangkrutan bagi tiap perusahaan sangatlah penting, 

hal tersebut bertujuan untuk meminimalisir kerugian yang 

didapatkan para investor (Kadim & Sunardi, 2018). Untuk 

menghindari kebangkrutan yang terjadi, perusahaan dapat 

melakukan sistem peramalan dan peringatan dini untuk financial 

distress (Aminah & Sanjaya, 2013; Wawo & Nirwana, 2020). 

Financial distress dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi dan bahkan memperbaiki situasi sebelum mereka 

mencapai keadaan krisis atau kebangkrutan (Hapsari, 2012).  

Nindita et al. (2014) dan Saputra & Salim (2020) menyatakan 

bahwa financial distress ialah keadaan dimana suatu perusahaan 

dapat mengalami kebangkrutan karena tidak mampu membayar 

beban hutangnya dan hanya memperoleh sedikit laba. Penyebab 

financial distress antara lain modal yang tidak mencukupi, tingkat 

hutang tinggi, beban bunga, dan kerugian yang ditimbulkan 
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perusahaan (Septiani & Dana, 2019). Semakin besarnya nilai 

kerugian yang dialami menandakan nilai financial distress yang 

meningkat dan mencerminkan kondisi perusahaan yang memburuk 

(Rosyidi, 2020). 

2.2.3 Teori Altman Z-Score 

Altman Z-Score merupakan suatu metode yang 

dikembangkan oleh Edward Altman pada tahun 1968, guna menilai 

kebangkrutan atau kesehatan keuangan perusahaan (Y. R. Sari, 

2016). Model Altman telah dikembangkan menjadi tiga model, 

yaitu (Ramadhani & Lukviarman, 2009; VirnandaLi, 2023): 

1. Model Altman Z-Score yang pertama ditujukan untuk 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur 

publik.  

2. Model Altman Z-Score revisi ditujukan untuk 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur 

privat. 

3. Model Altman Z-Score modifikasi ditujukan untuk 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur, 

non-manufaktur, dan penerbit oblgasi.  

Model Altman Z-Score dapat dihitung menggunakan rasio-

rasio yang ada pada laporan keuangan perusahan (Indrawan, 2018). 

Dimana rasio-rasio tersebut ialah modal kerja terhadap aktiva, laba 

ditahan terhadap aktiva, laba sebelum bunga dan pajak terhadap 

aktiva, nilai pasar modal terhadap total liabilitas, dan penjualan 



19 

 

 

terhadap aktiva (Y. R. Sari, 2016).  Akan tetapi pada model Altman 

Z-Score modifikasi, nilai X5 atau nilai penjualan terhadap aktiva 

dieliminasi (Ramadhani & Lukviarman, 2009). Hal tersebut 

dikarenakan nilai X5 pada tiap industri bervariasi (VirnandaLi, 

2023). Perusahaan yang sehat atau sebaliknya dapat 

diklasifikasikan berdasarkan nilai Altman Z-Score modifikasi 

sebagai berikut (Ramadhani & Lukviarman, 2009): 

a. Dikatkan bangkrut apabila nilai Z-Score < 1,1 

b. Dikatkan grey area apabila nilai Z-Score < 2,6 

c. Dikatkan sehat apabila nilai Z-Score > 2,6 

2.2.4 Teori Profitabilitas 

Rasio yang digunakan perusahaan dalam mengukur laba yang 

diperoleh melalui tingkat penjualan dam modal perusahan yaitu 

rasio profitabilitas (Kasmir, 2008; Muzharoatiningsih, 2022). 

Return on asset dan return on equity merupakan rasio yang 

termasuk dalam rasio profitabilitas (Susilowati, 2011).  Return On 

Assets (ROA) merupakan rasio yang dapat menginformasikan 

terkait harapan pengembalian keuntungan berdasarkan asset yang 

dimiliki (Sani Akbar, 2021). Tingginya nilai ROA dapat 

mempengaruhi keadaan perusahaan (W. P. Sari, 2018). Return On 

Equity (ROE) merupakan rasio yang meninjau besarnya 

penggunaan modal  dalam memberikan keuntungan (Sani Akbar, 

2021). Kasmir (2008) dan Sani Akbar (2021) menyatakan bahwa 
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tingginya nilai ROE menandakan semakin besar pula tingkat 

pengembalian.   

2.2.5 Teori Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Kasmir, 2008; Septiani & Dana, 2019). Current ratio 

merupakan rasio yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan 

dengan membandingkan antara aktiva lancar dan utang lancar 

(Husna’ & Sunandar, 2022). Tingginya nilai current ratio 

menandakan tingginya tingkat likuiditas jangka pendek, begitupun 

sebaliknya (Indradinata et al., 2019).  

2.2.6 Teori Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan skala pengukuran kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya (Kasmir, 2008). Rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kewajiban terhadap ekuitas 

dengan menggunakan debt to equity sebagai perhitungannya (Dewi, 

2016). Debt to equity ratio merupakan rasio yang membandingkan 

antara kewajiban lancar dan dan total ekuitas (Dewi, 2016; Kasmir, 

2008).  

2.2.7 Teori Non-Performing Financing 

NPF ialah total pembiayaan bermasalah yang memungkinkan 

nasabah tidak dapat mengembalikannya (El Islami & Jaya, 2022). 

Tingginya nilai NPF menandakan risiko kredit yang semakin besar 

(Suhadi & Kusumaningtias, 2020; Wahyuni, 2022). Apabila risiko 
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kredit semakin besar dan fatal, maka bank tersebut dapat 

mengalami masalah yang sangat besar (Suhadi & Kusumaningtias, 

2020). Sebagaimana Allah berfirman pada Quran Surah Al-

Baqarah ayat 195:  

... دِيۡكُمۡ الِىَ التَّهۡلكَُةِ وَلََ تلُۡقوُۡا باِيَۡ  ... 

Artinya : 

“…dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam 

kebinasaan…” 

Ayat diatas mengarahkan kita agar tidak terjerumus dalam 

bahaya yang dapat merugikan kita. Ayat tersebut juga dapat 

diterapkan pada bank syariah, dimana bank syariah perlu berhati-

hati dalam mengelola kegiatan usahanya demi meminimalisir risiko 

yang akan terjadi (Alvidianita & Rachmawati, 2019). 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Memperoleh laba yang maksimal merupakan tujuan akhir dari 

tiap perusahaan (Kasmir, 2008). Menurut Kasmir (2014) & Lubis 

et al., (2017) kesanggupan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dapat dilihat melalui rasio profitabilitas. Pada penelitian ini 

menggunakan return on assets dan return on equity pada rasio 

profitabiitas. Bank syariah dengan tingkat profitabilitas yang 

rendah atau merosot dapat berisiko mengalami financial distress 

(Dahruji & Muslich, 2022). 

 



22 

 

 

2.3.2 Hubungan Rasio Likuiditas Terhadap Financial Distress 

Rasio likuiditas pada penelitian ini diukur mengggunakan 

current ratio (Aisyah & Nurhayati, 2022). Current ratio dapat 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang 

lancarnya (Kasmir, 2008). Ketika perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, maka perusahaan dapat 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang baik (Satria & 

Putri, 2021). Maka sebaliknya, apabila current ratio rendah dapat 

menunjukkan tingkat risiko financial distress yang tinggi. 

2.3.3 Hubungan Rasio Solvabilitas Terhadap Financial Distress 

Pada penelitian ini rasio solvabilitas diukur menggunakan 

debt to equity ratio (Sulastri & Zannati, 2018). Debt to Equity 

Ratio ialah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan 

menggunakan hutang untuk membiayai operasionalnya 

dibandingkan dengan modal sendiri (Dewi, 2016). Apabila bank 

memiliki DER yang tinggi menandakan bahwa bank tersebut lebih 

banyak mengandalkan hutang daripada modalnya (Hermawan & 

Fajrina, 2017). Semakin tingginya hutang perusahaan, maka 

semakin tinggi pula resiko kebangkrutan yang akan dialami 

(Kasmir, 2008). Perusahaan dengan kekayaan lancar yang lebih 

banyak dari hutang lancarnya, akan meminimalisir terjadinya 

financial distress. 
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2.3.4 Hubungan Non-Performing Financing Terhadap Financial 

Distress  

Non-Performing Financing mencerminkan kinerja perbankan 

syariah dalam mengatasi masalah kredit macet (Farohah & Dahruji, 

2023).  Semakin tinggi nilai NPF menandakan risiko kredit macet 

yang semakin besar pada bank (Suhadi & Kusumaningtias, 2020).  

Ketika bank menghadapi tingkat NPF yang tinggi, maka 

kemampuan bank untuk menghasilkan pendapatan dan laba akan 

terganggu (Hariono & Azizuddin, 2022). Hal ini dapat menciptakan 

reputasi negatif pada bank dan memungkinkan terjadinya  financial 

distress (Hariono & Azizuddin, 2022; Pratama et al., 2021). Guna 

menghindari terjadinya financial distress, bank syariah dapat 

mengelola NPF secara efektif dan mengevaluasi kualitas kredit 

secara berkala. 

Salah satu fenomena yang  kerap terjadi dalam menjalani 

usaha yaitu kebangkrutan (Kadim & Sunardi, 2018). Kebangkrutan 

merupakan kondisi kegagalan perusahan dalam mengelola 

keuangannya (Irama, 2018). Tiap perusahaan dapat mengalami 

kebangkrutan, bahkan tak terkecuali perusahaan-perusahaan besar 

(Ramadhani & Lukviarman, 2009). Kebangkrutan dapat terjadi 

disebabkan oleh faktor internal, yaitu kegagalan manajemen dalam 

menetapkan kebijakan dan keputusan yang akan mempengaruhi 

kinerja perusahaan (Aminah & Sanjaya, 2013; Kurniawan et al., 

2021). Selain itu terdapat juga faktor eksternal, salah satunya 
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perekonomian  negara (Hermawan & Fajrina, 2017; Kurniawan et 

al., 2021).  

Kondisi perekonomian di Indonesia akan selalu mengalami 

perubahan,  hal tersebut sangat berpengaruh pada kinerja keuangan 

perusahaan yang nantinya memungkinkan risiko kebangkrutan 

(Irama, 2018). Kinerja keuangan perbankan mencerminkan kondisi 

keuangannya, baik pengelolaan keuangan bersumber dari dana 

pihak ketiga yang disalurkan kembali berupa produk investasi 

maupun pembiayaan (Satria & Putri, 2021). Semakin tingginya 

hutang perusahaan, maka semakin tinggi pula resiko kebangkrutan 

yang akan dialami (Kasmir, 2008). Perusahaan dengan kekayaan 

lancar yang lebih banyak dari hutang lancarnya, akan 

meminimalisir terjadinya financial distress. 

2.4 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan pembahasan terkait teori 

yang digunakan dalam penelitian, maka kerangka konseptual pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2023 

Kerangka konseptual diatas menunjukkan lima variabel yang 

digunakan pada penelitian ini. Variabel tersebut terdiri dari return on 

assets, return on equity, current ratio, debt to equity ratio dan non-

performing financing sebagai variabel independen dan financial distress 

sebagai variabel dependen.  

2.5 Hipotesis 

Rasio keuangan merupakan gambaran evaluasi posisi kondisi dan 

aktivitas keuangan, serta sebagai gambaran hasil kinerja keuangan 

H2 

H4 

H3 

H5 

H1 

Financial Distress (Y) 

Return On Assets (X1) 

Return On Equity (X2) 

Current Ratio (X3) 

Debt to Equity Ratio (X4) 

Non-Performing 

Financing (X5) 
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perusahaan (Rahmah & Komariah, 2016). Berdasarkan analisis rasio 

keuangan ini dapat mengetahui rasio keuangan mempengaruhi financial 

distress. 

H1  : ROA berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

H2  : ROE berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

H3  : CR berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

H4  : DER berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

H5  : NPF berpengaruh signifikan terhadap financial distress 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

pendekatan kuantitatif. Sujarweni (2014) menjelaskan bahwa penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui terkait pengaruh rasio keuangan terhadap financial distress 

pada Bank Umum Syariah Indonesia. 

3.2 Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah obyek maupun subyek dengan karakteristik 

dan kualitas yang disyaratkan oleh peneliti untuk disimpulkan hasil 

penelitiannya (Sugiyono, 2016). Supardi (1993) menyatakan bahwa 

dalam melakukan sebuah penelitian sangat dibutuhkan yang namanya 

subjek penelitian yang biasanya disebut juga sebagai populasi dalam 

penelitian. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Bank 

Umum Syariah di Indonesia.  
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Tabel 3.1 

Populasi Bank Umum Syariah  

No. Bank Umum Syariah 

1 Bank Muamalat Indonesia Tbk  

2 Bank Victoria Syariah Tbk 

3 Bank Syariah Indonesia Tbk 

4 Bank Jawa Barat Syariah Tbk  

5 Bank Mega Syariah Tbk 

6 Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

7 Bank KB Bukopin Syariah Tbk 

8 Bank BCA Syariah Tbk 

9 Bank BTPN Syariah Tbk 

10 Bank Aladin Syariah Tbk 

11 Bank Aceh Syariah Tbk 

12 Bank NTB Syariah Tbk 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sempel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan sampel yang dapat dianggap sebagai 

perwakilan logis dari populasi. Pada penelitian ini terdapat beberapa 

kriteria yang harus terpenuhi, yaitu bank syariah yang beroperasi sejak 

2017-2022. 
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3. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari karakteristik populasi 

penelitian (Sugiyono, 2016).  Sampel pada penelitian ini yaitu Bank 

Umum Syariah Indonesia yang memenuhi syarat pengambilan sampel. 

Terdapat beberapa syarat objek penelitian ini, antara lain: 

a. Bank Umum Syariah yang beroperasi sejak tahun 2017 hingga 

tahun 2022, sesuai dengan periode tahun yang akan diteliti oleh 

peneliti. 

b. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan 

semesteran selama periode penelitian, yaitu tahun 2017 hingga 

tahun 2022. 
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Tabel 3.2 

Kriteria Penentuan Sampel 

No Bank Umum Syariah Populasi 

Kriteria 

1 2 

1 Bank Muamalat Indonesia Tbk  ✓ ✓ ✓ 

2 Bank Victoria Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

3 Bank Syariah Indonesia Tbk ✓ - - 

4 Bank Jawa Barat Syariah Tbk  ✓ ✓ ✓ 

5 Bank Mega Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

6 Bank Panin Dubai Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

7 Bank KB Bukopin Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

8 Bank BCA Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

9 Bank BTPN Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

10 Bank Aladin Syariah Tbk ✓ ✓ ✓ 

11 Bank Aceh Syariah Tbk ✓ - - 

12 Bank NTB Syariah Tbk ✓ - - 

Berdasarkan syarat objek penelitian diatas, maka diperoleh 9 

(sembilan) Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria sampel 

penelitian, yaitu Bank Muamalat Indonesia Tbk, Bank Victoria Syariah 

Tbk, Bank Jawa Barat Syariah Tbk, Bank Mega Syariah Tbk, Bank Panin 
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Dubai Syariah Tbk, Bank KB Bukopin Syariah Tbk, Bank BCA Syariah 

Tbk, Bank BTPN SyariahTbk, dan Bank Aladin Syariah Tbk. 

3.3 Data dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung atau angka (Abdullah, 

2015). Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yang 

digunakan yaitu dengan mengumpulkan laporan keuangan semester 

perusahaan yang telah dipublikasikan, jurnal ilmiah, karangan ilmiah, serta 

artikel lainnya. Data laporan keuangan semester yang telah dipublikasikan 

diambil melalui situs resmi dari tiap perusahaan, yaitu periode 2017 

hingga 2022.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Sugiyono (2016) menyatakan teknik pengumpulan data merupakan 

inti dari suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian antara lain: 

1. Data dokumentasi 

Data dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

maupun informasi dalam bentuk laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2015). Abdullah (2015) 

menyatakan bahwa laporan keuangan termasuk pada data sekunder 

yang merupakan dokumentasi dari informasi-informasi terdahulu. 

Pada penelitian ini menggunakan data dokumentasi laporan 
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keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019 hingga tahun 2022.  

2. Kajian literatur 

Marzali (2016) menyatakan bahwa kajian literatur merupakan salah 

satu penelusuran terkait kepustakaan dengan membaca buku, jurnal, 

serta terbitan lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian. 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

Definisi Operasional merupakan definisi yang mengoperasikan 

variabel yang diteliti sesuai dengan proses pengukuran variabel tersebut 

(Nikmatur, 2017). Pada penelitian ini menggunakan lima variabelyang 

terdiri dari return on assets, return on equity, current ratio, debt to equity 

ratio, dan non-performing financial sebagai variabel independen dan  

financial distress sebagai variabel dependen. 

a. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel penelitian lainnya (Liana, 2009). Penelitian ini 

menggunakan Return On Assets, Return On Equity,Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Non-Performing Financing 

sebagai variabel independen. 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen (Liana, 2009). Penelitian ini menggunakan 

financial distress sebagai variabel dependen. 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Perhitungan Sumber 

Variabel Independen
 

1 Return On 

Asset (ROA) 

    
           

           
        Kasmir (2008) 

dan Sahara 

(2013) 

2 Return On 

Equity (ROE) 

    
           

             
        Kasmir (2008) 

dan Umi 

Mardiyati, Gatot 

Nazir Ahmad, 

dan Ria Putri 

(2012) 

3 Current Ratio 

(CR) 

   
             

             
        Kasmir (2008) 

dan Hantono 

(2015) 

4 Debt to Equity 

Ratio (DER) 

    
           

             
        

 Kasmir (2008) 
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No Variabel Perhitungan Sumber 

5 Non-

Performing 

Financial 

     

                            

                
      

Anissa Nurul 

Farohah & 

Dahruji (2023); 

Arinna Suhadi 

& Rohmawati 

Kusumaningtias 

(2020); Ailsa 

Nabila Az Zahra 

& Titis Miranti 

(2023) 

Variabel Dependen 

6 Financial 

Distress (FD) 

Z-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 

1,05 X4 

X1    =  Modal Kerja/Total Aset 

X2   =  Laba ditahan/Total Aset 

X3 = Pendapatan sebelum bunga dan 

pajak/Total Aset 

X4 = Harga pasar saham dibursa/Total 

liabilitas 

Maisarah, 

Zamzami, 

Enggar Diah P. 

A (2018) dan 

Arinna Suhadi 

& Rohmawati 

Kusumaningtias 

(2020) 
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3.6 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini mengunakan beberapa teknik analisis data, untuk 

mengelompokan data berdasarkan variabel dan melakukan perhitungan uji 

hipotesis. Adapun teknik panalisis tersebut, antaralain:  

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang 

menguji tiap sampel penelitian secara umum (Nasution, 2017). 

Uji deskriptif bertujuan untuk melakukan analisis terhadap data 

kuantitatif dan diharapkan mencerminkan data tersebut (Amalia & 

Mardani, 2018). 

3.6.2 Uji Regresi Data Panel 

Analisis regesi data panel merupakan penggabungan data 

time series dan cross section (Y. R. Putri & Yuliandhari, 2020). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel karena 

gabungan dari data time series dengan periode penelitian 2017 

hingga 2022 dan data cross section yang terdiri dari Bank Umum 

Syariah Indonesia.  

Pada penelitian ini memiliki lima variabel independen, dan 

satu variabel dependen, yang mana persamaan digunakan yaitu 

(Khan & Krishnan, 2021): 

 

Keterangan : 

FD = Financial Distress (variabel dependen) 

FD =  α + β1 ROA + β2 ROE + β3 CR + β4 DER + β5 NPF + e 
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α  = Konstanta 

β1 – β5  = Koefisien variabel independen 

ROA  = Return On Assets 

ROE  = Return On Equity 

CR = Current Ratio 

DER  = Debt to Equity Ratio 

NPF = Non-Performing Financial 

e = Standar error 

Analisis regresi data panel ini memerlukan beberapa uji 

spesifikasi model untuk menentukan teknik pengestimasian 

regresi data panel, antara lain (Indrawan, 2018; Y. R. Putri & 

Yuliandhari, 2020): 

1. Common Effect Model (CEM) 

Model data panel ini merupakan pendekatan paling 

sederhana yang hanya menggabungkan data time series dan 

cross section. Dimana model ini tidak memperhatikan 

dimensi waktu yang digunakan maupun individu. 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu 

dapat dikompensasi oleh intersep yang berbeda. Variabel 

dummy digunakan sebagai alat ukur untuk membedakan 

antar subjek penelitian. Model ini sering disebut sebagai 

model least square dummy variables (LSDV).  
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3. Random Effect Model (REM) 

Model ini mengestimasi data panel dimana variabel residual 

diasumsikan sebagai hubungan antara cross section dan 

time section. REM digunakan untuk mengatasi kelemahan 

FEM yaitu menggunakan variabel dummy. Analisis data 

panel yang menggunakan model ini harus memenuhi 

persyaratan, yaitu jumlah cross section harus lebih besar 

dari jumlah variabel penelitian.  

3.6.3 Uji Kebaikan Model 

Beberapa uji dapat dilakukan untuk memilih model yang 

tepat, antara lain (Nandita et al., 2019): 

a. Uji Chow 

Uji chow bertujuan untuk menentukan antara model 

common effect dan fixed effect. Hipotesis yang dibentuk 

pada uji chow, yaitu: 

H0 : Common effect model merupakan model yang tepat 

untuk digunakan 

H1 : Fixed effect model merupakan model yang tepat 

untuk digunakan 

Tingkat signifikan α = 5%, maka H0 diterima. 

Apabila H0 diterima, maka dilanjutkan ke Uji Lagrange 

Multiplier. 

Apabila H1 diterima, maka dilanjutkan ke Uji Hausman 
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b. Uji Hausman 

Uji yang dilakukan untuk menentukan antara model random 

effect dan fixed effect. Hipotesis yang dibentuk pada uji 

hausman, yaitu: 

H0 : Random effect model merupakan model yang tepat 

untuk digunakan 

H1 : Fixed effect model merupakan model yang tepat 

untuk digunakan 

Tingkat signifikan α = 5%, maka H0 diterima. 

Apabila H0 diterima, maka Uji Kebaikan Model yang 

terpilih adalah fixed effect model. 

Apabila H1 diterima, maka dilanjutkan ke Uji Lagrange 

Multiplier. 

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji yang dilakukan untuk menentukan antara model random 

effect dan fixed effect. Hipotesis yang dibentuk pada uji 

hausman, yaitu: 

H0 : Random effect model merupakan model yang tepat 

untuk digunakan 

H1 : Common effect model merupakan model yang tepat 

untuk digunakan 

Tingkat signifikan α = 5%, maka H0 diterima 

Apabila H0 diterima, maka Uji Kebaikan Model yang 

terpilih adalah random effect model. 
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Apabila H1 diterima, maka Uji Kebaikan Model yang 

terpilih adalah common effect model. 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah 

data yang digunakan memenuhi syarat terdistribusi normal 

Rusli & Dasar (2014) dan Pratiwi et al. (2020). Data dapat 

dikatakan signifikan apabila nilai normalitasnya lebih dari 

0,05, begitupun sebaliknya (R. M. Sari & Setiawan, 2018). 

2. Uji Multikollineritas. Hermawan & Fajrina (2017) dan Wawo 

& Nirwana (2020) menyatakan bahwa uji multikolineritas 

bertujuan untuk melihat adanya hubungan antar variable 

independen. Uji multikoneritas dapat dilakukan dengan cara 

jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation 

Factors) < 10 (Pratiwi et al., 2020).  

3. Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

melihat adakah ketidaksamaan varian dalam model regresi 

penelitian dengan data yang diuji memenuhi syarat, yaitu > 

0,05% atau bisa dikatakan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas (Hermawan & Fajrina, 2017; Pratiwi et al., 

2020; dan Savira et al., 2020). 

4. Uji Autokorelasi. Uji autokorelsi menggambarkan ada 

tidaknya asumsi klasik, metode uji Durbin-Watson dengan 

ketentuan terjadi autokorelasi jika nilai yang dihasilkan sebesar 

<1 dan >3 (Hermawan & Fajrina, 2017). 
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3.6.5 Uji Hipotesis.  

Pembuktian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik 

yang didukung oleh ekonometrika sebagai berikut :  

1. Uji T  

Uji T bertujuan untuk menguji apakah secara individu 

terdapat pengaruh anatar variabel independen dan variabel 

dependen (Padilah & Adam, 2019; Mardiatmoko, 2020). 

Adapun langkah-langkah pengujiannya yaitu 

(Mardiatmoko, 2020):  

a.  Menentukan formulasi H0 dan Ha  

H0  :  Tidak terdapat pengaruh antara ROA, ROE, 

CR, DER dan NPF secara persial terhadap 

Financial Distress. 

H1 :  Terdapat pengaruh antara ROA, ROE, CR, 

DER dan NPF secara pesial terhadap 

Financial Distress. 

b. Kesimpulan  

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima (tidak 

berpengaruh)  

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak (berpengaruh) 

2. Uji F  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh signifikan antar 

variabel independen dan variabel dependen (Padilah & 
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Adam, 2019). Adapun langkah-langkah pengujian F-test 

yaitu (Mardiatmoko, 2020):  

a. Menentukan formulasi H0 dan Ha 

H0 : Tidak ada pengaruh secara bersama-sama 

antara ROA, ROE, CR, DER dan NPF 

terhadap Financial Distress.  

H1 : Terdapat pengaruh secara bersama-sama 

antara ROA, ROE, CR, DER dan NPF 

terhadap Financial Distress. 

b. Kesimpulan  

Jika sig > 0,05 maka H0 diterima (tidak 

berpengaruh) 

Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak (berpengaruh) 

3. Analisis Determinasi (R Square) 

R Square merupakan analisis yang mengukur besarnya 

variabel independen berkontribusi terhadap variabel 

dependen (Mardiatmoko, 2020). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan software Eviews versi 10 dengan data 

yang diperoleh melalui laporan publikasi pada tiap Bank Umum Syariah 

Indonesia. Data laporan keuangan yang digunakan yaitu menggunakan 

data semi annual pada tiap sampel. Objek penelitian ini menggunakan 

Bank Umum Syariah Indonesia yang beroperasi pada tahun 2017-2022. 

Pengidentifikasiaan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik 

Purposive Sampling. Berdasarkan informasi pada website resmi Otoritas 

Jasa Keuangan terdapat 12 Bank Umum Syariah, akan tetapi hanya 9 Bank 

Umum Syariah yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini. 

Sampel yang memenuhi kriteria penelitian ini yaitu Bank Muamalat 

Indonesia Tbk, Bank Victoria Syariah Tbk, Bank Jawa Barat Syariah Tbk, 

Bank Mega Syariah Tbk, Bank Panin Dubai Syariah Tbk, Bank KB 

Bukopin Syariah Tbk, Bank BCA Syariah Tbk, Bank BTPN SyariahTbk, 

dan Bank Aladin Syariah Tbk. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif ini menyampaikan gambaran terkait data 

yang diperoleh berdasarkan sampel penelitian. Penelitian ini 

menganalisis data Return On Assets, Return On Equity, Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Non-Performing Financing pada 

bank umum syariah Indonesia yang memenuhi kriteria sampel. 
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Adapun hasil uji deskriptif  meliputi beberapa nilai yang disajikan 

dalam tabel berikut: 

Berikut ini merupakan hasil pengujian statistik deskriptif 

dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ROA, ROE, CR, DER, dan NPF sebagai variabel independen. 

Dan Financial Distress sebagai variabel dependen. 

Tabel 4.1 

Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Median Maximum Minimum Std. Dev.

Financial Distress  (Y) 2.645366 1.536000 27.596280 -1.310312 3.581966

ROA (X1) 1.711944 0.515000 17.230000 -10.850000 4.843831

ROE (X2) 3.921296 2.365000 36.500000 -94.010000 15.570040

CR (X3) 1.757578 1.200577 21.627780 1.032818 2.282713

DER (X4) 5.422608 4.985857 30.471200 0.048478 4.152040

NPF (X5) 1.931204 1.790000 4.970000 0.000000 1.665135

 Sumber: Diolah dengan Microsoft Excel, 2023 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diatas terdapat 

berbagai nilai yang dihasilkan. Diketahui bahwa Financial 

Distress mempunyai nilai minimum -1.310312 dan nilai 

maksimum 27.59628. Selain itu Bank Umum Syariah pada 

variabel Financial Distress ini memiliki nilai rata-rata  2.645366 

dan berstandar deviasi  3.581966. Dimana nilai standar deviasi 

lebih besar daripada rata-ratanya, yang artinya data ini bervariasi. 

Tetapi data tersebut bisa dikatakan tidak akurat dengan mean, 

yang bisa mengindikasikan bahwa hasil tersebut tidak lumayan 
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baik. Yang mana simpangan data pada financial distress ini dapat 

dikatakan tidak baik. 

Variabel Return On Assets pada Bank Umum Syariah 

memiliki nilai minimum -10.85 dan nilai maksimum 17.230. Nilai 

standar deviasinya yang dimiliki Bank Umum Syariah pada 

variabel ROA mencapai 4.843831, sedangkan nilai rata-rata yaitu 

1.711944.  

Variabel Return On Equity memiliki nilai maksimum pada 

Bank BTPN Syariah bulan desember 2017 dengan nilai 36.5. 

Sedangkan nilai minimum dimiliki oleh Bank Panin Dubai 

Syariah pada waktu yang sama, yaitu senilai -94.01. Variabel 

ROE memiliki nilai standar deviasi sebesar 15.57004 dan nilai 

rata-rata 3.921296. Dimana standar deviasi lebih besar daripada 

nilai rata-rata. 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada variabel 

Current Ratio sebesar 1.757578 dan nilai standar deviasinya yaitu 

2.282713. Nilai maksimum pada variabel CR dimiliki oleh Bank 

Aladin Syariah bulan juni 2021 yaitu sebesar 21.62778. 

Sedangkan nilai minimumnya terdapat pada Bank Panin Dubai 

Syariah bulan desember 2017 yaitu sebesar 1.032818. 

Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai minimum 

0.048478 yang diperoleh oleh Bank Aladin Syariah bulan juni 

2021, sedangkan Bank Panin Dubai Syariah bulan desember 2017 

memperoleh nilai maksimum sebesar 30.4712. Nilai rata-rata 
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yang dihasilkan sebesar 5.422608, sedangkan standar deviasinya 

4.15204. Dimana standar deviasi lebih kecil daripada rata-rata 

yang artinya perbedaan penyimpangan data minimum dan 

maksimumnya yaitu 4.15204. 

Variabel Non-Performing Financing memiliki nilai 

minimum 0.00 yang diperoleh oleh Bank Aladin Syariah, 

sedangkan Bank Muamalat Indonesia bulan juni 2020 

memperoleh nilai maksimum sebesar 4.970. Nilai rata-rata yang 

dihasilkan sebesar 1.931204, sedangkan standar deviasinya 

1.665135. Dimana standar deviasi lebih kecil daripada rata-rata 

yang artinya perbedaan penyimpangan data minimum dan 

maksimumnya yaitu 1.665135. 

4.2.2 Uji Kebaikan Model 

Dalam analisis data panel, beberapa uji spesifikasi model 

dilakukan untuk memastikan model terbaik digunakan untuk 

memperkirakan regresi data panel (Y. R. Putri & Yuliandhari, 

2020).  

1. Uji Chow 

Uji chow ialah uji yang dilakukan guna mencari 

model terbaik antara common effect model dan fixed effect 

model. Adapun hipotesis uji chow antara lain: 

H0 : Common effect model terpilih apabila nilai 

probability chi square > 0,05  
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H1 : Fixed effect model terpilih apabila nilai probability 

chi square < 0,05  

Tabel 4.2 

Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f. Prob. 

Cross Section F 10.803644 (8,94) 0.0000 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil Uji Chow yang mana 

Prob. senilai 0.0000 lebih kecil dari 0,05. Maka 

berdasarkan uji chow diatas, dapat diputuskan bahwa H1 

diterima dan Fixed Effect Model terpilih.  

2. Uji Hausman  

Uji Hausman ialah uji yang dilakukan guna mencari 

model terbaik antara random effect model dan fixed effect 

model. Adapun hipotesis uji hausman antara lain: 

H0  :  Random effect model terpilih apabila nilai 

probability chi square > 0,05  

H1  :  Fixed effect model terpilih apabila nilai probability 

chi square < 0,05  

Tabel 4.3 

Uji Hausman 

Test Summary Probability 

Cross-section random 0.0000 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 
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Tabel 4.3 menunjukkan hasil Uji Hausman yang 

mana Probability senilai 0.0000 lebih kecil dari 0,05. Maka 

berdasarkan uji hausman diatas, dapat diputuskan bahwa 

H1 diterima dan Fixed Effect Model terpilih.  

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk mengetahui data yang 

digunakan dalam penelitian sudah normal, serta bebas dari gejala 

multikolineritas, heteroskesdastisitas, dan autokorelasi (W. P. 

Sari, 2018).  

1. Uji Normalitas 

Guna mengetahui normal atau tidaknya distribusi suatu data 

dapat dilihat melalui uji normalitas. Suatu data dapat 

dikatakan normal apabila nilai profitabilitas Jarquw-Bera 

>0,05. Adapun hipotesis uji hausman antara lain: 

H0 : Data berdistribusi normal dengan nilai probability 

>0,05 

H1 : Data tidak berdistribusi normal dengan nilai 

probability <0,05 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

Jarque-Bera Probability 

2.117299 0.346924 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 
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Tabel 4.4 menunjukkan hasil Uji Normalitas yang mana 

Probability senilai 0.346924 lebih besar dari 0,05. Maka 

berdasarkan uji normalitas diatas, dapat diputuskan bahwa 

H0 diterima dan data pada penelitian ini berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolineritas 

Guna mengetahui hubungan korelasi antar variabel 

independent dapat dilihat melalui uji multikolineritas. 

Adapun hipotesis uji hausman antara lain: 

H0 : Nilai VIF < 10 

H1 : Nilai VIF > 10 

Tabel 4.5 

Uji Multikolineritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 X5 

X1 1.000000 0.769882 0.1271716 -0.420437 -0.392935 

X2 0.769882 1.000000 0.031685 -0.543886 -0.382774 

X3 0.1271716 0.031685 1.000000 -0.330990 -0.298136 

X4 -0.420437 -0.543886 -0.330990 1.000000 0.513842 

X5 -0.392935 -0.382774 -0.298136 0.513842 1.000000 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil Uji Multikolineritas yang 

mana nilai probability lebih kecil dari 0,9. Maka 

berdasarkan uji multikolineritas diatas, dapat diputuskan 

bahwa H0 diterima dan tidak terjadi gejala multikolineritas.  
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Guna mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel dari residual atau observasi ke 

observasi lain dapat dilihat melalui uji heteroskedastisitas. 

Suatu data dapat dikatakan bebas heteroskedastisitas apabila 

nilai profitabilitas > 0,05. Adapun hipotesis uji hausman 

antara lain: 

H0 : Data berdistribusi normal dengan nilai probability 

>0,05 

H1 : Data tidak berdistribusi normal dengan nilai 

probability < 0,05 

Tabel 4.6 

Uji Heterokedasitisitas 

Variabel Probability 

Retun On Assets 0.1726 

Return On Equity 0.1601 

Current Ratio 0.0799 

Debt to Equity Ratio 0.1885 

Non-Performing Financing 0.0637 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil Uji Heterokedasitisitas yang 

mana nilai probability lebih besar dari 0,05. Maka 

berdasarkan uji heteroskedastisitas diatas, dapat diputuskan 
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bahwa H0 diterima dan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi 

Guna mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

autokorelasi. Dalam mendeteksi autokorelasi dapat dilihat 

melalui uji Durbin Watson. 

Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

dw 2.203644 

dL 1.5909 

dU 1.7841 

4-dL 2.4091 

4-dU 2.2159 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil Uji Autokorelasi yang mana 

dw = 2. 203644, dL = 1.5909, dan dU = 1.7841. Berdasarkan  

tabel dapat disimpulkan bahwa dL < dU < dw < 4-dU < 4-dL 

artinya d berada pada posisi tidak mengalami autokorelasi positif 

maupun negatif. Dapat disimpulkan bahwa uji autokorelasi 

dapat terpenuhi.  
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4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Guna mengetahui pengaruh variabel bebas (x) terhadap 

variabel terikat (y) secara parsial dapat dilihat melalui hasil 

uji t. Adapun hipotesis pada uji t yaitu: 

H0 : Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat apabila nilai probabilitas lebih besar 

daripada tingkat signifikan (sig < 0.05).  

H1 : Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat apabila nilai probabilitas lebih kecil 

daripada tingkat signifikan (sig < 0.05).  

Tabel 4.8 

Uji T 

Variabel Koefisien t-statistic Probabilitas 

ROA (X1) 0.116477 4.916824 0.0000 

ROE (X2) -0.027954 -3.428216 0.0009 

CR (X3) 1.156089 33.09851 0.0000 

DER (X4) -0.122531 -3.968986 0.0001 

NPF (X5) -0.040732 -0.598355 0.5510 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 

Berdasarkan hasil Uji T pada Tabel 4.8 diatas, maka 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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a. Return On Assets 

Hasil uji t secara persial menunjukkan bahwa nilai 

koefisien 0.116477 dan nilai probabilitas ROA sebesar 

0.00 < 0.05. Dengan demikian mampu disimpulkan 

bahwa ROA berpengaruh positif terhadap financial 

distress dan H1 diterima. 

b. Return On Equity 

Hasil uji t secara persial menunjukkan bahwa nilai 

koefisien -0.027954 dan nilai probabilitas ROE sebesar 

0.0009 < 0.05. Dengan demikian mampu disimpulkan 

bahwa ROE berpengaruh negatif terhadap financial 

distress dan H1 diterima. 

c. Current Ratio 

Hasil uji t secara persial menunjukkan bahwa nilai 

koefisien 1.156089 dan nilai probabilitas CR sebesar 

0.00 < 0.05. Dengan demikian mampu disimpulkan 

bahwa CR berpengaruh positif terhadap financial 

distress dan H1 diterima. 

d. Debt to Equity Ratio 

Hasil uji t secara persial menunjukkan bahwa nilai 

koefisien -0.122531 dan nilai probabilitas DER sebesar 

0.0001 < 0.05. Dengan demikian mampu disimpulkan 

bahwa DER berpengaruh negatif terhadap financial 

distress dan H1 diterima. 
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e. Non-Performing Financing  

Hasil uji t secara persial menunjukkan bahwa nilai 

koefisien -0.040732 dan nilai probabilitas NPF sebesar 

0.5510 < 0.05. Dengan demikian mampu disimpulkan 

bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap financial 

distress dan H1 ditolak. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Guna mengetahui besarnya persentase pengaruh 

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) dapat dilihat 

melalui hasil uji koefisien determinasi (R
2
). Nilai R

2 
hanya 

berkisar antara 0 hingga 1. Kecilnya nilai R
2 

menunjukkan 

bahwa kesanggupan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat terbatas. Namun apabila nilai tersebut 

mendekati 1, maka variabel bebas mampu memberikan 

hampir semua informasi terkait variabel terikat.  

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-Squared 0.973840 

Sumber: Diolah dengan Eviews 10, 2023 

Tabel 4.9 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi 

yang mana R-Square yaitu 0.973840. Nilai R-Square yang 

dihasikan nyaris mendekati 1, yang artinya variabel bebas 

pada penelitian ini dapat menggambarkan variabel terikat 
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sebanyak 97,4%. Sedangkan 2,6% lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar penelitian ini.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Financial 

Distress 

ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan laba bersih dengan total aktiva perusahaan. Sani 

Akbar (2021) menyatakan bahwa return on assets merupakan 

rasio yang dapat menginformasikan terkait harapan pengembalian 

keuntungan berdasarkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi 

ROA, menandakan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan 

operasional dengan aktivanya (Mahaningrum & Merkusiwati, 

2020).  

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 

return on assets memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

financial distress. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 

koefisien yang positif yaitu 0.116477 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.00 < 0.05. Artinya, variabel ROA berbanding lurus 

dengan financial distress. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia & Mardani, 2018; Onoyi & Windayati, 

2022; Alvidianita & Rachmawati, 2019 menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress.  

Pada penelitian ini, signifikannya pengaruh ROA yang 

positif dapat berbanding lurus terhadap financial distress. 
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Sehingga, apabila ROA mengalami peningkatan, maka nilai 

Altman Z-Score juga meningkat secara pesat. Dengan kata lain, 

jika financial distress yang dihitung dengan model Altman Z-

Score meningkat, maka dapat dibayangkan perusahaan tersebut 

tergolong aman dari financial distress (Onoyi & Windayati, 

2022). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

4.3.2 Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Financial 

Distress 

Maisarah et al. (2018) menyatakan bahwa return on equity 

ialah bagian dari rasio profitabilitas yang dihitung berdasarkan 

laba bersih dengan total equitas perusahaan. Return On Equity 

(ROE) merupakan rasio yang meninjau besarnya penggunaan 

modal  dalam memberikan keuntungan (Sani Akbar, 2021).  ROE 

dapat dihitung dengan membandingkan antara laba bersih dan 

total ekuitas perusahaan (Erayanti, 2019). Nilai return on equity 

yang tinggi menandakan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memperoleh laba menggunakan modalnya (Dahruji & Muslich, 

2022).   

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 

return on equity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

financial distress. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 

koefisien yang negatif yaitu -0.027954 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.0009 < 0.05. Artinya, variabel ROE bertolak belakang 

dengan financial distress. Sehingga, apabila ROE mengalami 
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peningkatan, maka nilai Altman Z-Score akan menurun secara 

pesat. Dengan kata lain, jika financial distress yang dihitung 

dengan model Altman Z-Score menurun, maka dapat dibayangkan 

perusahaan dapat memungkinkan terjadinya financial distress. 

Begitupun sebaliknya, apabila ROE menurun maka financial 

distresss yang diukur menggunakan Altman Z-Score akan 

meningkat dan perusahaan tergolong aman. 

Pada penelitian ini, signifikannya pengaruh ROE yang 

negatif dapat berbanding terbalik terhadap financial distress. 

Sehingga, apabila ROE mengalami penurunan, maka financial 

distress akan mengalami peningkatan secara pesat. ROE yang 

lemah menandakan ketidakmampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan ekuitas guna menghasilkan profit, dan 

mempersulit finansial perusahaan untuk mendapatkan sumber 

pendanaan internal untuk berinvestasi serta berpotensi memicu 

financial distress atau peluang kebangkrutan (Asyikin et al., 

2018). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia & 

Mardani (2018); Asyikin et al. (2018); Fitri & Syamwil (2020) 

menyatakan bahwa ROE berpengaruh negatif signifikan terhadap 

financial distress. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima. 

4.3.3 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Financial Distress 

Sondakh et al. (2015) menyatakan bahwa rasio yang umum 

digunakan atas solvensi jatuh tempo perusahaan ialah current 
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ratio. Current ratio merupakan rasio yang mengukur tingkat 

likuiditas perusahaan dalam membayar utang lancar dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki (Laylia & Munir, 

2022). Semakin tinggi rasio aset lancar terhadap kewajiban 

lancar, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek, pun sebaliknya jika semakin 

rendah hasil perbandingan tersebut maka semakin besar 

kemungkinan perusahaan tidak akan dapat memenuhi kewajiban 

lancarnya (Syaepullah, 2022). 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 

current ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

financial distress. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 

koefisien yang positif yaitu 1.156089 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.00 < 0.05. Artinya, variabel CR berbanding lurus 

dengan financial distress. Sehingga, apabila CR mengalami 

peningkatan, maka nilai Altman Z-Score juga meningkat secara 

pesat. Dengan kata lain, jika financial distress yang dihitung 

dengan model Altman Z-Score meningkat, maka dapat 

dibayangkan perusahaan tersebut tergolong aman dari financial 

distress. 

 Pada penelitian ini, signifikannya pengaruh current ratio 

yang positif dapat berbanding lurus terhadap financial distress. 

Dapat dianggap mampu meningkatkan nilai financial distress 

apabila current ratio pun meningkat. Selaras dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Aisyah & Nurhayati (2022) dan Syaepullah 

(2022) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial distress. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima. 

4.3.4 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Financial 

Distress 

Salah satu bagian dari rasio solvabilitas ialah debt to equity 

ratio. Menurut  Pratiwi et al. (2020) debt to equity ratio ialah 

persentase rasio perbandingan antara total hutang dan total asset. 

Debt to equity ratio menggambarkan kecakapan suatu perusahaan 

untuk melunasi seluruh hutangnya dengan modal yang 

dimilikinya (Mahaningrum & Merkusiwati, 2020). Debt to equity 

ratio yang tinggi menandakan ketergantungan modal yang tinggi 

pada pihak luar perusahaan (Husna’ & Sunandar, 2022).  

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 

debt to equity ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

financial distress. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai 

koefisien yang negatif yaitu -0.122531 nilai probabilitas sebesar 

0.0001 < 0.05. Artinya, variabel DER bertolak belakang dengan 

financial distress. Sehingga apabila debt to equity ratio 

mengalami peningkatan, maka financial distress yang diukur 

mengunakan Altman Z-Score akan mengalami pesatnya 

penurunannya. Semakin kecilnya nilai Altman Z-Score dapat 

memungkinkan perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan, 
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begitupun sebaliknya. Selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ginting (2017); Nurhamidah & Kosasih (2021) menyatakan 

bahwa DER berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

distress. 

Pada penelitian ini, signifikannya pengaruh debt to equity 

ratio yang negatif dapat berbanding terbalik terhadap financial 

distress. Adanya nilai negatif pada debt to equity ratio ini 

bertolak belakang dengan teori yang semestinya berpengaruh 

positif. Nurhamidah & Kosasih (2021) menyatakan bahwa adanya 

pengaruh negatif tersebut dikarenakan biaya utang lebih kecil 

dibanding biaya ekuitasnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H4 diterima. 

4.3.5 Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

Financial Distress 

NPF ialah salah satu komponen profil risiko yang harus 

diminimalkan oleh suatu perusahaan dalam kegiatan usaha 

(Alvidianita & Rachmawati, 2019). NPF ialah total pembiayaan 

bermasalah yang memungkinkan nasabah tidak dapat 

mengembalikannya (El Islami & Jaya, 2022). Rasio NPF dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengembalikan 

investasinya dan  menggambarkan kualitas aktivanya (Onoyi & 

Windayati, 2022).  

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 

non-performing financing tidak memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap financial distress. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan nilai koefisien yaitu -0.040732  dan nilai probabilitas 

sebesar 0.5510 < 0.05. Artinya, variabel NPF tidak berpengaruh 

pada financial distress karena nilai probabilitasnya lebih besar 

dari nilai signifikan 0.05. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Onoyi & Windayati (2022) dan Suhadi & 

Kusumaningtias (2020) yang menyatakan bahwa NPF tidak 

berpengaruh pada financial distress. 

Pada penelitian ini, variabel NPF memiliki nilai negatif 

pada financial distress. Maka, semakin tingginya nilai NPF maka 

dapat memungkinkan terjadinya financial distress. Akan tetapi, 

variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. Mauluddi & Fauziah (2022); Suhadi & Kusumaningtias 

(2020) menyatakan bahwa pembiayaan yang ditawarkan adalah 

pembiayaan pada dana pihak ketiga bukan penyaluran kredit. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H5 diterima.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisis data panel dan pembahasannya terkait 

pengaruh rasio keuangan yang terdiri dari return on assets, return on 

equity, current ratio, debt to equity ratio,dan non-performing financing 

terhadap financial distress,maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif antar return on assets terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah Indonesia 

2.  Terdapat pengaruh negatif antar return on equity terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah Indonesia 

3. Terdapat pengaruh positif antar current ratio terhadap financial 

distress pada Bank Umum Syariah Indonesia 

4. Terdapat pengaruh negatif antar debt to equity ratio terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah Indonesia 

5. Tidak terdapat pengaruh antar non-performing ratio terhadap 

financial distress pada Bank Umum Syariah Indonesia 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa hal yang dapat 

penulis sarankan pada beberapa pihak, yaitu: 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu bank syariah dalam 

mengidentifikasi financial distress, khususnya memberikan 

informasi terkait early warning system dan perencanaan keuangan 

bagi manajemen bank syariah secara keseluruhan.  
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2. Teruntuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperkuat dan 

menambah variabel-variabel lain yang belum digunakan dalam 

penelitian. Memperdalam pemahaman yang lebih eksploratif terkait 

variabel-variabel yang digunakan terhadap financial distress pada 

perbankan syariah. Serta memperbanyak penelitian terkait financial 

distres pada bank umum syariah.    
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Hasil Output E-Views  

Hasil Uji Deskriptif 

 

Hasil Uji Regresi Data Panel 

Common Effect Model (CEM) 
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Fixed Effect Model (FEM) 
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Random Effect Model (REM) 

 

Hasil Uji Kebaikan Model 
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Uji Hausman 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Multikolinieritas 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Autokorelasi 

 

 

 Menolak H0:  Menolak H0: 

 

 

0 dL dU 2 dw 4-dU 4-dL 4 

 (1.5909) (1.7841) (2.203644) (2.2159) (2.4091) 

  

Tidak dapat 

disimpulkan 

Tidak dapat 

disimpulkan Tidak menolak H0 

Tidak ada 

Autokorelasi 

Autokorelasi 

Positif 

Autokorelasi 

Negatif 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Pengecekan Plagiarisme dengan Turnitin 
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LAMPIRAN 4 

Surat Keterngan Bebas Plagiarisme 

 

 

  


